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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan kreativitas dan
karakter sosial siswa melalui penerapan model Project Based Learning
(PjBL) pada mata pelajaran IPAS di kelas V SD Negeri 200210
Padangsidimpuan. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas
tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Data
dikumpulkan melalui observasi, tes, wawancara, dokumentasi, dan
angket. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kreativitas
dan karakter sosial siswa setelah penerapan model Project Based
Learning (PjBL). Kreativitas siswa meningkat dari 74,28% pada siklus
I menjadi 91,42% pada siklus II dengan kategori sangat baik. Karakter
sosial siswa juga meningkat dari 68% pada siklus I menjadi 83% pada
siklus II dengan kategori baik. Peningkatan tersebut menunjukkan
bahwa penerapan model Project Based Learning (PjBL) selama dua
siklus dapat mendorong perkembangan kreativitas dan karakter sosial
siswa dalam pembelajaran IPAS. Dengan demikian, penerapan model
Project Based Learning (PjBL) dapat menjadi salah satu alternatif
pembelajaran untuk meningkatkan kreativitas dan karakter sosial siswa
serta mendukung pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan berorientasi
pada peserta didik.
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Penerapan Model Project Based Learning pada Pembelajaran IPAS
untuk Meningkatkan Kreativitas dan Karakter Sosial Siswa SD

1. Pendahuluan

Pendidikan merupakan aspek fundamental dalam pembangunan bangsa karena
berperan dalam mengembangkan kualitas sumber daya manusia yang berpengetahuan,
berkarakter, dan mampu beradaptasi terhadap perubahan zaman. Melalui pendidikan, peserta
didik tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga mengembangkan potensi,
keterampilan, sikap, serta nilai-nilai yang diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat. Oleh
karena itu, proses pembelajaran perlu dirancang secara sistematis agar mampu menciptakan
pengalaman belajar yang bermakna serta mendorong peserta didik berkembang secara optimal
(Pristiwanti et al., 2022; Rahman et al., 2022).

Perkembangan pendidikan abad ke-21 menuntut peserta didik memiliki berbagai
kompetensi yang mendukung kemampuan mereka dalam menghadapi permasalahan yang
kompleks, di antaranya kreativitas dan karakter sosial. Kreativitas tidak hanya berkaitan
dengan kemampuan menghasilkan gagasan baru, tetapi juga kemampuan mengembangkan
berbagai alternatif penyelesaian masalah dan menghasilkan karya yang relevan dengan
konteks pembelajaran. Dalam pembelajaran sekolah dasar, pengembangan kreativitas penting
karena memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengeksplorasi gagasan,
mencoba berbagai strategi, serta menghasilkan produk melalui pengalaman belajar yang
bermakna. Selain kreativitas, karakter sosial juga memiliki peranan penting dalam proses
pembelajaran karena tercermin melalui kemampuan bekerja sama, berkomunikasi,
menghargai pendapat, bertanggung jawab, dan menunjukkan kepedulian terhadap orang lain.
Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk terlibat secara aktif, berkolaborasi, dan menghasilkan suatu produk dapat
mendukung perkembangan kreativitas sekaligus karakter sosial peserta didik di sekolah dasar
(Umatin et al., 2023). Dengan demikian, pengembangan kreativitas dan karakter sosial perlu
diintegrasikan dalam proses pembelajaran agar peserta didik tidak hanya memperoleh
pengetahuan akademik, tetapi juga memiliki kemampuan untuk berinteraksi dan
menyelesaikan permasalahan secara konstruktif.

Meskipun demikian, penelitian terdahulu menunjukkan bahwa praktik pembelajaran
di sekolah dasar masih menghadapi tantangan dalam menciptakan pembelajaran yang
sepenuhnya berpusat pada peserta didik. Pembelajaran yang lebih dominan menggunakan
penyampaian informasi oleh guru cenderung memberikan ruang yang terbatas bagi peserta
didik untuk mengeksplorasi gagasan, terlibat dalam pemecahan masalah, dan
mengembangkan karya secara mandiri. Kondisi tersebut berpotensi membatasi kesempatan
peserta didik untuk mengembangkan kreativitas dan keterampilan sosial yang membutuhkan
aktivitas interaksi, komunikasi, serta kerja sama. Namun, kondisi umum berdasarkan literatur
tersebut perlu dibedakan dari kondisi empiris yang ditemukan pada lokasi penelitian.
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada 11 Agustus 2025 di kelas VA SD
Negeri 200210 Padangsidimpuan, khususnya dalam pembelajaran IPAS, ditemukan bahwa
proses pembelajaran masih didominasi oleh penggunaan metode ceramah, tanya jawab, dan
penugasan. Guru belum banyak menerapkan model pembelajaran yang bervariasi dan
kegiatan pembelajaran juga masih terbatas pada aktivitas mencatat materi dari buku. Kondisi
tersebut menyebabkan keterlibatan dan motivasi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran
belum optimal. Hasil wawancara dengan guru kelas V juga menunjukkan bahwa peserta didik
cenderung mengandalkan guru dalam proses belajar karena pembelajaran jarang disertai
penggunaan metode, model, maupun media yang menarik. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa peserta didik belum memperoleh kesempatan yang optimal untuk mengeksplorasi ide,
mengembangkan gagasan, bekerja sama, dan terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran.
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Oleh karena itu, diperlukan penerapan model pembelajaran yang dapat memberikan
pengalaman belajar yang lebih aktif, kolaboratif, dan memberikan ruang kepada peserta didik
untuk mengembangkan kreativitas serta karakter sosialnya.

Permasalahan tersebut menunjukkan perlunya penerapan model pembelajaran yang
dapat mengubah pembelajaran yang sebelumnya didominasi oleh aktivitas guru menjadi
pembelajaran yang memberikan kesempatan lebih luas kepada peserta didik untuk terlibat
secara aktif, mengeksplorasi gagasan, bekerja sama, dan menghasilkan suatu karya. Salah satu
model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan tersebut adalah Project Based Learning
(PjBL). PjBL menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran melalui kegiatan
penyelesaian proyek yang berkaitan dengan permasalahan atau situasi nyata. Karakteristik
PjBL memberikan ruang bagi peserta didik untuk terlibat dalam setiap tahapan pembelajaran,
mulai dari merancang proyek, menyusun langkah penyelesaian, mengerjakan proyek secara
individu maupun kelompok, mempresentasikan hasil, hingga melakukan evaluasi terhadap
proses dan produk yang dihasilkan. Pada tahap perancangan dan pelaksanaan proyek, peserta
didik didorong untuk mengeksplorasi gagasan, menentukan strategi, dan menghasilkan
produk sehingga dapat memberikan kesempatan untuk mengembangkan kreativitas.
Sementara itu, kegiatan pengerjaan proyek secara berkelompok, pembagian tugas, diskusi,
komunikasi, presentasi, dan evaluasi memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik
untuk belajar bekerja sama, menghargai pendapat, bertanggung jawab, dan berkomunikasi
dengan orang lain. Dengan demikian, karakteristik dan tahapan PjBL memiliki keterkaitan
dengan permasalahan yang ditemukan pada pembelajaran IPAS di kelas VA SD Negeri
200210 Padangsidimpuan, karena model ini dapat memberikan ruang yang lebih besar bagi
peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran sekaligus mengembangkan kreativitas dan
karakter sosial.

Model Project Based Learning memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengidentifikasi permasalahan, merancang solusi, melaksanakan proyek, hingga
mempresentasikan hasilnya secara kolaboratif. Proses tersebut tidak hanya mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif, tetapi juga melatih tanggung jawab, komunikasi, kerja sama,
serta kemampuan memecahkan masalah yang menjadi bagian penting dari karakter sosial
peserta didik (Larmer et al., 2015; Qadafi & Hastuti, 2022). Dengan demikian, penerapan
PjBL dinilai mampu menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna dibandingkan
pembelajaran konvensional.

Berbagai penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa Project Based Learning
(PjBL) memiliki potensi dalam mengembangkan kreativitas peserta didik melalui keterlibatan
mereka dalam kegiatan proyek. Anggipitasari dan Widoningtyas (2025), misalnya, mengkaji
penerapan PjBL dalam meningkatkan kreativitas siswa dan menunjukkan bahwa aktivitas
proyek memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berpikir kritis, berkolaborasi, dan
memecahkan masalah. Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian ini dalam
menempatkan kreativitas sebagai salah satu fokus yang dikembangkan melalui pembelajaran
berbasis proyek, tetapi berbeda pada konteks dan fokus variabel penelitian. Sementara itu,
Palupi dan Husamah (2023) menunjukkan bahwa penerapan PjBL dalam pembelajaran IPAS
di sekolah dasar tidak hanya berkaitan dengan peningkatan kreativitas, tetapi juga hasil belajar
peserta didik. Temuan tersebut memperkuat relevansi PjBL dengan karakteristik pembelajaran
IPAS yang memungkinkan peserta didik memperoleh pengalaman belajar melalui kegiatan
yang aktif dan bermakna. Berbeda dari penelitian empiris tersebut, Fidela dan Fadilah (2024)
melalui /iterature review memberikan gambaran yang lebih luas mengenai penerapan PjBL
pada berbagai jenjang pendidikan dan menemukan kecenderungan dampak positif terhadap
kemampuan berpikir kreatif dan hasil belajar. Dengan demikian, penelitian-penelitian tersebut
secara umum menunjukkan bahwa PjBL memiliki potensi dalam mengembangkan kreativitas,
baik melalui pengalaman proyek maupun melalui aktivitas pemecahan masalah dan
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kolaborasi. Namun, fokus penelitian terdahulu tersebut lebih banyak diarahkan pada
kreativitas, kemampuan berpikir kreatif, dan hasil belajar, sehingga aspek karakter sosial
belum menjadi fokus utama yang dikaji secara bersamaan.

Ditinjau dari fokus variabel, penelitian terdahulu dapat dikelompokkan ke dalam dua
kecenderungan. Kelompok pertama berfokus pada pengembangan kreativitas atau
kemampuan berpikir kreatif melalui PjBL, sebagaimana ditunjukkan oleh Anggipitasari dan
Widoningtyas (2025) serta diperkuat oleh kajian Fidela dan Fadilah (2024). Kelompok kedua,
seperti penelitian Palupi dan Husamah (2023), mengaitkan PjBL dengan kreativitas dan hasil
belajar dalam konteks pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Meskipun penelitian-penelitian
tersebut memiliki keterkaitan dengan penelitian ini, belum tampak kajian yang secara spesifik
mengintegrasikan kreativitas dan karakter sosial sebagai dua fokus peningkatan dalam
penerapan PjBL pada pembelajaran IPAS di kelas V sekolah dasar. Padahal, karakteristik
pembelajaran IPAS memungkinkan peserta didik memperoleh pengalaman langsung melalui
pengamatan, penyelidikan, pemecahan masalah, kerja kelompok, dan pengembangan produk.
Aktivitas tersebut tidak hanya memberikan ruang untuk menghasilkan dan mengembangkan
gagasan, tetapi juga memungkinkan peserta didik belajar bekerja sama, berkomunikasi,
menghargai pendapat, berbagi tanggung jawab, dan menunjukkan kepedulian terhadap
lingkungan. Dengan demikian, research gap penelitian ini terletak pada belum terintegrasinya
kajian mengenai peningkatan kreativitas dan karakter sosial melalui PjBL dalam konteks
pembelajaran IPAS sekolah dasar secara spesifik pada kelas V. Kondisi tersebut menjadi dasar
penting untuk mengkaji penerapan PjBL tidak hanya dari aspek kreativitas, tetapi juga dari
perkembangan karakter sosial peserta didik selama proses pembelajaran.

Berdasarkan sintesis penelitian terdahulu dan kesenjangan tersebut, penelitian ini
menawarkan kebaruan berupa pengintegrasian peningkatan kreativitas dan karakter sosial
peserta didik melalui penerapan Project Based Learning pada pembelajaran IPAS di kelas V
SD Negeri 200210 Padangsidimpuan. Kebaruan tersebut diwujudkan melalui keterlibatan
peserta didik dalam proyek konkret pada materi ekosistem, yang memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk merancang dan mengembangkan gagasan, mengerjakan proyek
secara kolaboratif, mempresentasikan hasil, serta melakukan evaluasi terhadap proses dan
produk yang dihasilkan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memandang PjBL
sebagai model untuk meningkatkan kreativitas, tetapi juga sebagai pendekatan pembelajaran
yang memberikan pengalaman langsung dalam mengembangkan karakter sosial melalui
interaksi dan kerja sama selama penyelesaian proyek. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis peningkatan kreativitas dan karakter sosial siswa kelas V SD Negeri 200210
Padangsidimpuan melalui penerapan model Project Based Learning pada pembelajaran IPAS.
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai penerapan PjBL dalam
mengembangkan kedua aspek tersebut secara terpadu serta menjadi salah satu alternatif
pembelajaran bagi guru sekolah dasar dalam menciptakan pembelajaran yang aktif,
kolaboratif, dan berorientasi pada peserta didik.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan
meningkatkan kreativitas dan karakter sosial peserta didik melalui penerapan model Project
Based Learning (PjBL) pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS).
Analisis data dilakukan secara kuantitatif deskriptif dan kualitatif. Data kuantitatif digunakan
untuk mengetahui peningkatan persentase ketercapaian kreativitas dan karakter sosial peserta
didik pada setiap siklus, sedangkan data kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan proses
pelaksanaan pembelajaran, aktivitas guru dan peserta didik, serta hasil refleksi pada setiap
siklus. PTK dipilih karena memungkinkan perbaikan pembelajaran dilakukan secara
sistematis melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi
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secara berulang.

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 200210 Padangsidimpuan, Sumatera Utara, pada
semester ganjil Tahun Ajaran 2025/2026. Subjek penelitian adalah seluruh peserta didik kelas
VA yang berjumlah 25 orang, terdiri atas 12 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan.
Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, yaitu Siklus I sebanyak dua pertemuan dan Siklus II
sebanyak satu pertemuan. Setiap siklus mengikuti tahapan PTK model Kemmis dan
McTaggart yang meliputi perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (action), pengamatan
(observation), dan refleksi (reflection). Hasil pengamatan dan refleksi pada setiap siklus
digunakan sebagai dasar untuk memperbaiki pelaksanaan tindakan pada siklus berikutnya.

Tindakan penelitian dilakukan melalui penerapan model PjBL pada pembelajaran
IPAS. Pada tahap perencanaan, peneliti menyiapkan modul ajar, LKPD, media dan bahan
proyek, serta instrumen penelitian. Pelaksanaan pembelajaran mengikuti tahapan PjBL, yaitu
menentukan pertanyaan mendasar, menyusun perencanaan proyek, menyusun jadwal,
memonitor pelaksanaan proyek, menguji atau mempresentasikan hasil proyek, dan
mengevaluasi pengalaman belajar. Melalui tahapan tersebut, peserta didik diberi kesempatan
untuk mengemukakan gagasan, mencoba berbagai alternatif penyelesaian, mengembangkan
produk, bekerja sama, berkomunikasi, berbagi tugas, dan bertanggung jawab terhadap
penyelesaian proyek. Guru kelas dan rekan sejawat bertindak sebagai observer selama proses
pembelajaran.

Pengamatan dilakukan selama pelaksanaan tindakan pada setiap pertemuan
menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan. Pengamatan mencakup keterlaksanaan
pembelajaran, aktivitas peserta didik, kreativitas, dan karakter sosial. Kreativitas diamati
melalui kemampuan peserta didik mengemukakan ide alternatif, memodifikasi ide, dan
menambahkan unsur kreatif pada produk. Karakter sosial diamati melalui kerja sama,
tanggung jawab, komunikasi, toleransi, dan kepedulian selama kegiatan kelompok. Hasil
pengamatan dicatat dan didiskusikan bersama guru kelas serta rekan sejawat sebagai bahan
refleksi.

Refleksi dilakukan pada akhir setiap siklus untuk menganalisis kesesuaian antara
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, mengidentifikasi kendala, serta menentukan
perbaikan tindakan. Pada Siklus I ditemukan bahwa sebagian peserta didik masih memerlukan
bimbingan dalam mengikuti tahapan proyek, mengembangkan gagasan, membagi tugas, dan
melaksanakan tanggung jawab dalam kelompok. Interaksi dan komunikasi antarpeserta didik
juga masih perlu diarahkan agar seluruh anggota kelompok terlibat dalam penyelesaian
proyek. Berdasarkan hasil refleksi tersebut, pelaksanaan Siklus II diperbaiki melalui
pemberian arahan yang lebih jelas mengenai tahapan proyek, pembagian tugas yang lebih
terstruktur, pendampingan terhadap peserta didik yang mengalami kesulitan, serta pemberian
kesempatan yang lebih luas untuk menyampaikan gagasan dan hasil kerja kelompok.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, angket, rubrik
penilaian produk proyek, tes, wawancara, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk
memperoleh data mengenai keterlaksanaan pembelajaran, aktivitas peserta didik, kreativitas,
dan karakter sosial. Angket menggunakan skala Likert empat tingkat, yaitu 1 = sangat tidak
setuju, 2 = tidak setuju, 3 = setuju, dan 4 = sangat setuju, serta digunakan sebagai data
pendukung mengenai kreativitas dan karakter sosial peserta didik. Rubrik penilaian proyek
menggunakan skala 14 untuk menilai kreativitas dan karakter sosial yang tampak dalam
proses dan hasil proyek. Tes pilihan ganda sebanyak 10 soal diberikan pada akhir siklus untuk
mengetahui ketercapaian hasil belajar IPAS. Wawancara dilakukan kepada guru kelas untuk
memperoleh informasi mengenai kondisi awal pembelajaran dan perubahan selama penerapan
PjBL, sedangkan dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa foto kegiatan, hasil
proyek, LKPD, dan dokumen pembelajaran.

Instrumen kreativitas mencakup indikator kelancaran (fluency), keluwesan
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(flexibility), keaslian (originality), dan elaborasi (elaboration). Instrumen karakter sosial
mencakup indikator kerja sama, tanggung jawab, komunikasi, toleransi, dan kepedulian.
Angket kreativitas dan karakter sosial menggunakan skala Likert empat tingkat, sedangkan
lembar observasi menggunakan skala 1-4 dengan kategori tidak pernah, kadang-kadang,
sering, dan selalu. Rubrik produk proyek menggunakan skala 1-4 dengan kategori kurang,
cukup, baik, dan sangat baik. Instrumen penelitian divalidasi sebelum digunakan untuk
memastikan kesesuaian isi instrumen dengan indikator kreativitas, karakter sosial, proses
pembelajaran, dan materi I[PAS.

Data kuantitatif dianalisis secara deskriptif dengan menghitung persentase

ketercapaian skor menggunakan rumus P = %xlOO%, dengan P sebagai persentase

ketercapaian, L sebagai jumlah skor yang diperoleh, dan n sebagai skor maksimum.
Persentase hasil observasi diinterpretasikan berdasarkan kategori kurang, cukup, baik, dan
baik sekali. Peningkatan kreativitas dan karakter sosial diketahui dengan membandingkan
persentase ketercapaian dan kategori pada Siklus I dan Siklus II. Data hasil belajar dianalisis
berdasarkan nilai rata-rata dan persentase ketuntasan peserta didik dengan KKM sebesar 75.
Data kualitatif dari observasi, wawancara, dokumentasi, dan refleksi dianalisis melalui tahap
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil analisis kuantitatif dan
kualitatif digunakan secara bersama-sama untuk menggambarkan perubahan proses dan hasil
pembelajaran pada setiap siklus.

Keberhasilan tindakan ditentukan berdasarkan adanya peningkatan kreativitas dan
karakter sosial peserta didik dari Siklus I ke Siklus II. Tindakan dinyatakan berhasil apabila
persentase ketercapaian kreativitas dan karakter sosial meningkat dan mencapai kategori baik
atau sangat baik sesuai kriteria penilaian yang digunakan. Ketuntasan hasil belajar
berdasarkan KKM 75 digunakan sebagai data pendukung untuk menggambarkan ketercapaian
pembelajaran IPAS, sedangkan indikator utama keberhasilan penelitian adalah peningkatan
kreativitas dan karakter sosial peserta didik melalui penerapan model Project Based Learning.

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus yang masing-masing
terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Tindakan
pembelajaran dilakukan dengan menerapkan model Project Based Learning (PjBL) pada mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) materi ekosistem di kelas V SD Negeri
200210 Padangsidimpuan. Fokus penelitian diarahkan pada peningkatan kreativitas dan
karakter sosial peserta didik melalui kegiatan pembelajaran berbasis proyek berupa
pembuatan diorama rantai makanan dan diorama ekosistem.

Hasil observasi awal pada pembelajaran IPAS di kelas V SD Negeri 200210
Padangsidimpuan menunjukkan bahwa kreativitas dan karakter sosial peserta didik belum
berkembang secara optimal. Pada aspek kreativitas, peserta didik cenderung kurang berani
menyampaikan ide atau pendapat, sebagian masih meniru pekerjaan teman, dan mengalami
kesulitan dalam menemukan alternatif penyelesaian ketika menghadapi permasalahan
pembelajaran. Kondisi tersebut terlihat dari proses pembelajaran yang masih didominasi oleh
kegiatan menyimak penjelasan guru, sementara kesempatan peserta didik untuk
mengeksplorasi dan mengembangkan gagasan masih terbatas. Temuan ini menunjukkan
bahwa peserta didik belum memperoleh ruang yang cukup untuk mengembangkan
kemampuan menghasilkan, mengembangkan, dan memodifikasi gagasan secara mandiri.

Permasalahan juga terlihat pada aspek karakter sosial peserta didik. Kemampuan
bekerja sama dalam kelompok, tanggung jawab terhadap tugas, kepedulian terhadap teman,
serta kemampuan menghargai pendapat orang lain belum berkembang secara optimal. Pada
kondisi awal pembelajaran, hanya beberapa peserta didik yang aktif bertanya dan terlibat
dalam kegiatan pembelajaran, sedangkan peserta didik lainnya cenderung pasif dan
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melakukan aktivitas di luar pembelajaran, seperti mengobrol dan bercanda dengan teman.
Bahkan, terdapat peserta didik yang tertidur ketika guru menjelaskan materi. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran masih rendah dan
interaksi sosial yang mendukung pembelajaran kolaboratif belum terbentuk secara optimal.
Permasalahan tersebut juga masih terlihat pada awal pelaksanaan tindakan, khususnya

pada Siklus I pertemuan pertama. Peserta didik masih memerlukan arahan dalam
menyampaikan gagasan, menemukan alternatif penyelesaian masalah, bekerja sama, dan
menjalankan tanggung jawab dalam kelompok. Kondisi awal tersebut menjadi dasar bagi
peneliti untuk menerapkan model Project Based Learning (PjBL) melalui proyek diorama
ekosistem. Karakteristik PJBL yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
merancang, mengerjakan, mengembangkan, dan mempresentasikan suatu produk diharapkan
dapat memberikan ruang yang lebih luas bagi peserta didik untuk mengeksplorasi ide
sekaligus berinteraksi dan bekerja sama dengan anggota kelompok. Dengan demikian,
penerapan PjBL diarahkan untuk meningkatkan kreativitas dan karakter sosial peserta didik
dalam pembelajaran IPAS.
Aktivitas Peserta Didik

Hasil observasi aktivitas peserta didik pada Siklus I menunjukkan bahwa jumlah skor
yang diperoleh adalah 45 dari skor maksimal 60, sehingga persentase ketercapaian mencapai
75% dan termasuk kategori baik. Aktivitas yang diamati mencakup kemampuan peserta didik
dalam mengemukakan ide alternatif, memodifikasi ide awal, menambahkan detail kreatif pada
produk, berdiskusi dan menghargai pendapat teman, membagi tugas dan melaksanakan
tanggung jawab, serta membantu menyelesaikan permasalahan dalam kelompok. Secara
umum, peserta didik telah terlibat dalam kegiatan pembelajaran berbasis proyek. Namun,
hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian peserta didik masih kurang aktif dalam diskusi
dan belum berpartisipasi secara optimal dalam penyelesaian proyek. Oleh karena itu, hasil

o

Gambar 1. Aktivitas Pembelajaran Menggunakan Model Project Based Learning
pada Siklus I
Pada Siklus IT dilakukan beberapa perbaikan berdasarkan hasil refleksi, antara lain
pembagian tugas yang lebih jelas, pemberian motivasi, pendampingan kelompok secara
intensif, serta pemberian penghargaan kepada kelompok yang menunjukkan kerja sama
terbaik. Perbaikan tersebut berdampak positif terhadap aktivitas peserta didik sehingga
persentase aktivitas meningkat menjadi 90% dengan kategori sangat baik.
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Gambar 2. Grafik Perbandingan Aktivitas Peserta Didik Siklus I dan Siklus II

Peningkatan aktivitas belajar sebesar 15% menunjukkan bahwa penerapan model
Project Based Learning mampu menciptakan pembelajaran yang lebih berpusat pada peserta
didik (student centered learning). Peserta didik lebih aktif bertanya, berdiskusi,
menyampaikan ide, serta berpartisipasi dalam penyelesaian proyek. Kondisi ini sejalan
dengan pendapat Thomas (2000) yang menyatakan bahwa PjBL menempatkan peserta didik
sebagai pelaku utama dalam proses pembelajaran melalui penyelesaian proyek yang berkaitan
dengan permasalahan nyata. Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung penelitian Rosmi
dan Ananda (2025) yang menyimpulkan bahwa penerapan PjBL mampu meningkatkan
keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran karena peserta didik diberikan
kesempatan untuk mengeksplorasi ide dan menghasilkan produk secara mandiri (Rosmi &
Ananda, 2025).

Kreativitas Peserta Didik

Kreativitas peserta didik dalam penelitian ini diamati berdasarkan empat indikator,
yaitu kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), keaslian (originality), dan elaborasi
(elaboration). Kelancaran berkaitan dengan kemampuan peserta didik menghasilkan berbagai
gagasan, keluwesan berkaitan dengan kemampuan menggunakan berbagai alternatif dalam
menyelesaikan permasalahan, keaslian berkaitan dengan kemampuan menghasilkan gagasan
yang berbeda, sedangkan elaborasi berkaitan dengan kemampuan mengembangkan gagasan
secara lebih rinci. Keempat indikator tersebut diamati selama proses pembelajaran berbasis
proyek dan melalui hasil produk yang dihasilkan peserta didik.

Pada Siklus I, hasil observasi menunjukkan bahwa kreativitas peserta didik
memperoleh persentase klasikal sebesar 74,28% dan termasuk dalam kategori cukup. Dari 25
peserta didik, sebanyak 16 peserta didik telah mencapai kriteria ketuntasan kreativitas,
sedangkan 9 peserta didik belum mencapai kriteria tersebut. Peserta didik yang belum
mencapai kriteria ketuntasan masih menunjukkan beberapa kendala, seperti kurang berani
mengemukakan ide, cenderung mengikuti pekerjaan teman, serta mengalami kesulitan dalam
mengembangkan alternatif penyelesaian masalah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
kreativitas peserta didik masih perlu ditingkatkan, terutama melalui pemberian kesempatan
yang lebih luas untuk mengeksplorasi dan mengembangkan gagasan secara mandiri.

Perbaikan tindakan pada Siklus II dilakukan dengan memberikan kesempatan yang
lebih luas kepada peserta didik dalam menentukan desain proyek, memperjelas pembagian
tugas dalam kelompok, memberikan bimbingan selama proses pengerjaan, serta memberikan
motivasi agar peserta didik lebih berani menyampaikan dan mengembangkan ide. Perbaikan
tersebut memberikan perubahan terhadap aktivitas peserta didik selama pengerjaan proyek.
Peserta didik terlihat lebih aktif dalam mengemukakan gagasan, mencoba berbagai alternatif,
mengembangkan desain produk, serta menyelesaikan permasalahan yang muncul selama
proses pembuatan proyek.
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Pada Siklus II, persentase kreativitas klasikal meningkat menjadi 91,42% dan
termasuk dalam kategori sangat kreatif. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa setelah
dilakukan perbaikan tindakan, peserta didik semakin mampu mengembangkan gagasan dan
menuangkannya dalam bentuk produk proyek. Peserta didik juga menunjukkan keberanian
yang lebih baik dalam menyampaikan pendapat, mengembangkan desain, serta menyelesaikan
permasalahan yang muncul selama proses pengerjaan proyek.
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Gambar 3. Perbandingan Kreativitas Peserta Didik Siklus I dan Siklus IT

Gambar 3 menunjukkan perbandingan persentase kreativitas peserta didik antara
Siklus I dan Siklus II. Berdasarkan grafik tersebut, kreativitas peserta didik mengalami
peningkatan dari 74,28% pada Siklus I menjadi 91,42% pada Siklus II. Dengan demikian,
terjadi peningkatan sebesar 17,14 poin persentase dari Siklus I ke Siklus II. Pada Siklus I,
kreativitas peserta didik berada pada kategori cukup, sedangkan pada Siklus II meningkat
menjadi kategori sangat kreatif. Peningkatan tersebut menunjukkan adanya perkembangan
kemampuan peserta didik dalam menghasilkan, mengembangkan, dan menuangkan gagasan
selama pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek.

Peningkatan kreativitas tersebut dapat dikaitkan dengan karakteristik PjBL yang
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat secara langsung dalam proses
perencanaan, pengerjaan, pengembangan, dan presentasi produk. Dalam proyek diorama
ekosistem, peserta didik tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga dituntut untuk
menentukan desain, memilih bahan, menyusun konsep, mengembangkan produk, dan
menyelesaikan permasalahan yang muncul selama pengerjaan. Aktivitas tersebut memberikan
ruang bagi peserta didik untuk mengeksplorasi gagasan dan mengembangkan kreativitas
melalui pengalaman belajar yang konkret.

Temuan tersebut sejalan dengan pandangan Munandar (2014) bahwa kreativitas dapat
berkembang ketika peserta didik memperoleh kesempatan untuk bereksplorasi,
bereksperimen, dan mengemukakan gagasan secara bebas. Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan Fatimah et al. (2024) yang menunjukkan bahwa pembelajaran yang memberikan
ruang untuk diskusi, kolaborasi, dan pemecahan masalah dapat mendukung perkembangan
kreativitas peserta didik. Demikian pula, Dari et al. (2022) menunjukkan bahwa pembelajaran
yang melibatkan peserta didik dalam pemecahan masalah dapat mendorong kemampuan
berpikir kreatif karena peserta didik dituntut menghasilkan solusi terhadap permasalahan yang
dihadapi.

Karakter Sosial Peserta Didik

Selain meningkatkan kreativitas, penerapan Project Based Learning juga memberikan
dampak positif terhadap perkembangan karakter sosial peserta didik. Penilaian karakter sosial
dilakukan melalui lima indikator, yaitu kerja sama, tanggung jawab, komunikasi, toleransi
dan kepedulian selama proses pembelajaran berlangsung.

Hasil observasi pada Siklus I menunjukkan bahwa rata-rata karakter sosial peserta
didik mencapai 68% dengan kategori cukup. Meskipun sebagian peserta didik telah mampu
bekerja sama dalam kelompok, masih terdapat beberapa peserta didik yang belum aktif
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berdiskusi, kurang bertanggung jawab terhadap tugas kelompok, serta belum menunjukkan
kemampuan komunikasi yang baik.
Tabel 1. Hasil Observasi Karakter Sosial Siklus |
No Nama Kerja Tanggung Empati Komunikasi Disiplin

Siswa sama Jawab
1 S1 66 68 70 65 67
2 S2 64 66 67 63 65
3 S3 70 72 68 69 70
4 S4 67 69 70 66 68
5 S5 63 65 64 62 64
6 S6 71 73 70 69 71
7 S7 68 70 69 67 68
8 S8 66 68 67 65 66
9 S9 70 72 71 69 70
10 S10 67 69 68 66 68
11 S11 69 70 69 68 69
12 S12 64 66 65 63 65
13 S13 67 68 68 66 67
14 S14 70 71 70 69 70
15 S15 66 68 67 65 66
16 S16 65 67 66 64 65
17 S17 69 70 69 68 69
18 S18 63 65 64 62 63
19 S19 66 68 67 65 66
20 S20 68 69 68 67 68
21 S21 64 66 65 63 64
22 S22 69 71 70 68 70
23 S23 68 70 69 67 68
24 S24 66 68 67 65 66
25 S25 70 72 70 69 71
Rata-rata 67 69 68 66 68
Total 68%

Pada Siklus II dilakukan beberapa perbaikan melalui pembagian peran yang lebih jelas
dalam kelompok, pemberian tanggung jawab individu, peningkatan pendampingan guru, serta
pemberian penghargaan terhadap kelompok yang menunjukkan kerja sama terbaik. Hasilnya
menunjukkan peningkatan karakter sosial peserta didik menjadi 83% dengan kategori baik.

Tabel 2. Hasil Observasi Karakter Sosial Siklus II

No Nama Kerja | Tanggung | Empati | komunikasi | disiplin
Siswa sama Jawab
1 Sl 82 84 85 83 82
2 S2 78 80 81 79 80
3 S3 85 87 86 85 84
4 S4 80 83 82 80 81
5 S5 77 79 80 78 79
6 S6 86 88 87 85 86
7 S7 84 85 84 83 84
8 S8 79 81 82 80 81
9 S9 87 89 88 86 87
10 S10 81 83 84 81 82
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11 S11 83 84 85 83 84
12 S12 78 80 81 79 80
13 S13 81 83 83 81 82
14 S14 85 86 87 84 85
15 S15 80 82 83 81 82
16 S16 79 81 80 79 80
17 S17 83 85 84 82 83
18 S18 77 79 78 77 78
19 S19 81 83 82 81 82
20 S20 82 83 84 82 83
21 S21 79 81 80 79 80
22 S22 84 86 85 83 84
23 S23 83 85 84 82 83
24 S24 80 82 81 80 81
25 S25 86 88 87 85 86
Rata-rata 82 84 84 82 83
Total 83%

Jika dibandingkan dengan Siklus I, terjadi peningkatan karakter sosial sebesar 15%.
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Gambar 4. Grafik Perbandingan Karakter Sosial Siklus I dan Siklus II

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran berbasis proyek
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk saling berinteraksi, bekerja sama,
menghargai pendapat teman, serta menyelesaikan tugas secara kolektif. Selama proses
pembuatan proyek, peserta didik dituntut untuk membangun komunikasi yang baik, membagi
tugas secara adil, dan bertanggung jawab terhadap hasil kerja kelompok. Kondisi ini sesuai
dengan pendapat Bell (2010) yang menyatakan bahwa PjBL mampu mengembangkan
keterampilan sosial, komunikasi, kolaborasi, serta kemampuan bekerja dalam tim melalui
aktivitas penyelesaian proyek.

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Anastasya dan Wulandari (2022)
yang menyatakan bahwa pembelajaran yang menekankan kerja sama dan pembiasaan
interaksi sosial mampu meningkatkan karakter sosial peserta didik sekolah dasar. Selain itu,
penelitian Rosmi dan Ananda (2025) menunjukkan bahwa penerapan PjBL tidak hanya
meningkatkan aspek akademik, tetapi juga membentuk karakter kreatif, tanggung jawab, dan
kemampuan bekerja sama peserta didik.

4. Pembahasan
Analisis Data Hasil Kreativitas Peserta Didik Pada Siklus I dan II

Berdasarkan hasil kegiatan penelitian baik siklus I maupun siklus II pada kelas V
mata pelajaran IPAS. Peserta didik dapat dikatakan kreatif apabila dalam perolehan skor
minimal mendapatkan skor dengan nilai diatas 75 dengan persentasen 75% kreativitas pada
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peserta didik diukur dengan projek pembuatan diaroma rantai makanan dan diaroma
ekosistem. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan dalam dua siklus, dan hasil penelitian
menunjukkan bahwa kreativitas peserta didik mengalami peningkatan dari 74,28% pada
Siklus I menjadi 91,42% pada Siklus II. Peningkatan sebesar 17,14 poin persentase tersebut
menunjukkan adanya perkembangan kreativitas peserta didik setelah dilakukan perbaikan
tindakan melalui penerapan model Project Based Learning (PjBL). PJBL memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam merancang, mengerjakan,
dan mengembangkan proyek sehingga mereka tidak hanya menerima informasi dari guru,
tetapi juga memperoleh ruang untuk mengeksplorasi dan menuangkan gagasan secara
mandiri. Peningkatan tersebut terlihat dari kemampuan peserta didik dalam menghasilkan
berbagai ide (fluency), mencoba alternatif dalam menyelesaikan permasalahan (flexibility),
menghasilkan gagasan atau desain yang berbeda (originality), serta mengembangkan ide
menjadi produk diorama ekosistem yang lebih lengkap dan terperinci (elaboration). Dengan
demikian, aktivitas konkret selama proses perencanaan dan pembuatan proyek memberikan
pengalaman belajar yang memungkinkan peserta didik mengembangkan kreativitas melalui
proses menghasilkan, memodifikasi, dan menyempurnakan gagasan. Kegiatan proyek
memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara aktif dan menghubungkan konsep
ekosistem dengan pengalaman nyata sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna.
Temuan penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa model PjBL dapat meningkatkan kreativitas dan keterampilan sosial siswa karena
melibatkan mereka dalam proses perencanaan, pelaksanaan, hingga presentasi hasil proyek.
Meskipun terjadi peningkatan, masih ditemukan beberapa celah yang perlu diperbaiki. Pada
aspek kreativitas, sebagian siswa masih cenderung meniru contoh yang diberikan guru atau
kelompok lain sehingga tingkat orisinalitas ide belum berkembang secara maksimal.

Berdasarkan ketercapaian pembelajaran menggunakan model pembelajaran Project
based learning hal yang harus diperhatikan adalah membentuk kelompok yaitu dengan
membagi menjadi 5 kelompok. Guru memberikan topik yang akan dikaji, tujuan
pembelajaran, motivasi dan kompetensi yang akan dicapai. Siswa diberi suatu pertanyaan
yang dapat memancing siswa dalam kegiatan pembelajaran, siswa dengan semangat
mengangkat tangan untuk menjawab pertanyaan guru. Dalam kegiatan tahap ini kemampuan
siswa mulai terlihat pada indikator kreativitas, kelancaran, keaslian, keluwesan dan elaboratif.

Pada kegiatan tahap ini kemampuan siswa mulai tampak pada indikator kelancaran
terlihat pada saat peserta didik Lancar dalam menyelesaikan masalah atau pertanyaan, pada
aspek keaslian peserta didik siswa mampu dalam membuat proyek terlihat unik. Pada aspek
elaborasi Siswa mampu menjelaskan lebih rinci konsep proyek yang telah dibuat, pada aspek
keluwesan Siswa mampu menjawab pertanyaan dengan baik. Hal tersebut sesuai dengan
penelitian bahwa pembelajaran berbasis proyek membuat peserta didik dapat menemukan
ide-ide baru yang menjadikan siswa lebih kreatif.

Analisis Data Hasil karakter sosial siswa siklus I dan II

Berdasarkan hasil data yang telah dilakukan pada tabel 4.9 menunjukkan adanya
peningkatan karakter sosial siswa kelas V pada mata pelajaran IPAS dengan menggunakan
metode Project based learning dan metode diskusi hal ini dapat membantu meningkatkan
karakter sosial siswa dengan dibuktikan melalui data karakter sosial siswa pada siklus I
dengan nilai total 68% dengan kategori cukup dan pada siklus II mengalami peningkatan
dengan nilai total 83%.

Peningkatan karakter sosial tampak pada kemampuan peserta didik dalam bekerja
sama, berkomunikasi, berbagi tugas dan tanggung jawab, menghargai pendapat, serta
membantu anggota kelompok selama proses penyelesaian proyek. Perubahan tersebut terlihat
dari keterlibatan peserta didik yang semakin aktif dalam diskusi, pembagian tugas yang lebih
teratur, dan meningkatnya kesediaan membantu teman ketika mengalami kesulitan.
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Berdasarkan indikator yang digunakan dalam instrumen penelitian, peningkatan karakter
sosial terutama tercermin pada aspek kerja sama dan pembagian tugas serta tanggung jawab,
sedangkan aspek komunikasi dan toleransi masih memerlukan penguatan agar seluruh peserta
didik mampu berpartisipasi secara seimbang dalam kelompok. Penerapan proyek pembuatan
diorama ekosistem memberikan ruang bagi peserta didik untuk berinteraksi secara langsung
melalui kegiatan merencanakan, membagi tugas, berdiskusi, saling membantu, dan
menyelesaikan produk secara bersama-sama. Dengan demikian, penelitian ini memperkuat
hasil penelitian terdahulu sekaligus menunjukkan bahwa proyek yang bersifat konkret dan
dekat dengan kehidupan siswa dapat memberikan dampak yang lebih optimal terhadap
perkembangan kreativitas dan karakter sosial. Pada aspek karakter sosial, masih terdapat
siswa yang kurang aktif berpartisipasi dalam diskusi dan pelaksanaan proyek, serta
pembagian tugas dalam kelompok yang belum merata. Temuan ini menunjukkan bahwa
peningkatan kreativitas dan karakter sosial memerlukan pendampingan yang berkelanjutan,
pemberian ruang yang lebih luas untuk mengeksplorasi ide, serta pengelolaan kerja kelompok
yang lebih efektif agar seluruh siswa terlibat secara aktif. Adapun indikator karakter sosial
yang berkembang meliputi kemampuan bekerja sama, berkomunikasi, berdiskusi, menghargai
pendapat teman, saling membantu, serta bertanggung jawab terhadap tugas kelompok. Oleh
karena itu, penerapan model Project Based Learning (PjBL) dalam penelitian ini
menunjukkan peningkatan kreativitas dan karakter sosial peserta didik melalui pengalaman
belajar yang melibatkan aktivitas langsung, kolaborasi, dan penyelesaian masalah dalam
konteks pembelajaran IPAS. PjBL juga berpotensi menjadi salah satu alternatif pembelajaran
untuk mendukung pengembangan kreativitas dan karakter sosial peserta didik, khususnya
dalam konteks pembelajaran di kelas V SD Negeri 200210 Padangsidimpuan.

Penerapan model Project based learning pada pelajaran IPAS terbukti membantu
siswa meningkatkan keaktifan berkomunikasi dalam kelompok, saling memberi masukan, dan
menghargai pendapat teman. tanggung jawab individu meningkat, ditandai dengan
penyelesaian proyek tepat waktu, empati siswa semakin kuat dilihat dari siswa mulai saling
membantu tanpa diminta, dan disiplin belajar dan kehadiran juga lebih konsisten. Kendati
demikian, beberapa siswa masih perlu bimbingan agar lebih konsisten dalam kerja sama dan
penyampaian pendapat di depan kelompok besar. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan
bahwa penerapan model Project based learning (PjBL) pada pembelajaran IPAS efektif
meningkatkan karakter sosial siswa kelas V di SD Negeri 200210 Padangsidimpuan.

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan pada
pembelajaran IPAS dengan menerapkan model Project based learning (PjBL), diperoleh
temuan bahwa peningkatan kreativitas siswa tidak hanya terlihat pada kemampuan
menghasilkan produk proyek, tetapi juga pada kemampuan siswa mengembangkan ide,
memodifikasi bahan yang tersedia, dan menemukan solusi terhadap permasalahan yang
muncul selama proses pengerjaan proyek. Selain itu, peningkatan karakter sosial tidak hanya
ditunjukkan melalui kerja sama kelompok, tetapi juga melalui tumbuhnya rasa tanggung
jawab, empati, kemampuan berkomunikasi, dan sikap saling menghargai antarsiswa selama
pembelajaran berlangsung. Temuan ini menunjukkan bahwa PjBL mampu mengembangkan
kreativitas dan karakter sosial secara bersamaan melalui aktivitas proyek yang kontekstual
dan kolaboratif.

Penelitian sebelumnya umumnya berfokus pada peningkatan kreativitas siswa melalui
model PjBL. Misalnya penelitian oleh Huag, Y. & Lee, C (2023) menunjukkan bahwa PjBL
efektif meningkatkan nilai karakter peserta didik dalam berinteraksi sehingga terbentuknya
karakter sosial positif di kalangan peserta didik. Darling-Hammond dan Oakes (2024)
menunjukkan bahwa pendidikan karakter yang terintegrasi dengan budaya sekolah dan
keterlibatan masyarakat lebih efektif dalam membentuk moral siswa. Sementara itu,
penelitian Yora dan Silvester (2025) menunjukkan bahwa penerapan Project-Based Learning
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(PjBL) dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa serta mendorong keterlibatan
aktif dalam pembelajaran, khususnya melalui kerja sama, empati, kepemimpinan, dan
komunikasi.

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan model Project-Based Learning (PjBL) dapat
menjadi salah satu pendekatan yang mendukung peningkatan kreativitas dan karakter sosial
peserta didik dalam pembelajaran IPAS. Peningkatan hasil dari siklus I ke siklus II tidak
hanya menunjukkan perubahan skor, tetapi juga terlihat dari proses pembelajaran yang
semakin terarah. Pada pelaksanaan siklus II, peserta didik memperoleh kesempatan yang lebih
baik untuk membagi tugas dalam kelompok sesuai dengan peran masing-masing, berdiskusi
dalam menentukan langkah penyelesaian proyek, serta mengemukakan dan mengembangkan
ide dalam merancang produk proyek. Kesempatan untuk menentukan desain dan cara
penyelesaian proyek memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengeksplorasi gagasan
secara lebih mandiri sehingga mendukung perkembangan kreativitas. Selain itu, kegiatan
diskusi dan pembagian tugas mendorong peserta didik untuk saling membantu, menghargai
pendapat teman, bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan, dan bekerja sama dalam
menyelesaikan proyek.

Peningkatan pada siklus II juga didukung oleh pendampingan guru selama proses
perencanaan, pelaksanaan, dan penyelesaian proyek. Guru memberikan arahan ketika peserta
didik mengalami kesulitan tanpa mengambil alih proses penyelesaian, sehingga peserta didik
tetap memiliki kesempatan untuk menemukan solusi dan mengembangkan idenya sendiri.
Pada tahap presentasi, peserta didik diberi kesempatan untuk menjelaskan hasil proyek dan
menanggapi pertanyaan atau pendapat dari kelompok lain. Kegiatan tersebut memberikan
pengalaman dalam berkomunikasi, membangun kepercayaan diri, menghargai pendapat orang
lain, dan bertanggung jawab terhadap hasil kerja kelompok. Dengan demikian, peningkatan
kreativitas dan karakter sosial dari siklus I ke siklus II dalam penelitian ini secara empiris
tampak berkaitan dengan semakin efektifnya pelaksanaan tahapan PjBL, terutama melalui
pembagian tugas, kesempatan memilih dan mengembangkan desain proyek, diskusi
kelompok, pendampingan guru, serta presentasi hasil proyek. Temuan ini menunjukkan
bahwa PjBL tidak hanya memberikan pengalaman menghasilkan suatu produk, tetapi juga
menyediakan proses belajar yang memungkinkan peserta didik mengembangkan kreativitas
dan karakter sosial melalui pengalaman langsung dan interaksi selama penyelesaian proyek.

4. Kesimpulan dan Saran

Penerapan model Project-Based Learning (PjBL) pada pembelajaran IPAS
menunjukkan adanya peningkatan kreativitas dan karakter sosial peserta didik kelas V SD
Negeri 200210 Padangsidimpuan dari siklus I ke siklus II. Peningkatan tersebut terlihat
melalui keterlibatan peserta didik dalam perencanaan dan penyelesaian proyek, kerja sama
dalam kelompok, pengembangan ide, pembagian tugas, serta kemampuan berkomunikasi dan
bertanggung jawab selama proses pembelajaran. Peningkatan kreativitas terlihat dari kenaikan
persentase ketuntasan klasikal dari 74,28% pada Siklus I menjadi 91,42% pada Siklus II,
sehingga mengalami peningkatan sebesar 17,14% dan mencapai kategori sangat kreatif.
Selain itu, karakter sosial peserta didik juga mengalami peningkatan dari 68% pada Siklus I
(kategori cukup) menjadi 83% pada Siklus II (kategori baik), atau meningkat sebesar 15%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek mampu
menciptakan proses pembelajaran yang lebih aktif, kolaboratif, dan berpusat pada peserta
didik. Melalui kegiatan proyek, peserta didik memperoleh kesempatan untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif, bekerja sama, berkomunikasi, bertanggung jawab, serta
menyelesaikan permasalahan secara mandiri. Dengan demikian, dalam konteks penelitian ini,
PjBL dapat dipertimbangkan sebagai salah satu alternatif model pembelajaran untuk
mendukung pengembangan kreativitas dan karakter sosial peserta didik melalui kegiatan
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proyek yang kontekstual, kolaboratif, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik. Temuan
ini perlu dipahami dalam konteks penelitian yang dilaksanakan pada satu kelas dengan jumlah
25 peserta didik, sehingga belum dapat digeneralisasikan pada seluruh pembelajaran IPAS di
sekolah dasar.

Berdasarkan hasil dan keterbatasan penelitian, guru disarankan untuk merancang dan
menerapkan kegiatan PjBL yang kontekstual serta disesuaikan dengan karakteristik dan
kebutuhan peserta didik, dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat
aktif dalam perencanaan, pembagian tugas, penyelesaian, dan presentasi proyek. Peserta didik
juga diharapkan berpartisipasi secara aktif dalam setiap tahapan proyek agar pengalaman
belajar dapat mendukung perkembangan kreativitas dan karakter sosial. Penelitian selanjutnya
disarankan melibatkan jumlah peserta didik yang lebih besar dan subjek dari beberapa sekolah
agar diperoleh gambaran yang lebih beragam. Selain itu, penelitian berikutnya dapat
menggunakan desain komparatif atau melibatkan kelompok pembanding untuk memperoleh
bukti yang lebih kuat mengenai perbedaan hasil pembelajaran, serta mengembangkan
instrumen pengukuran kreativitas dan karakter sosial yang lebih terperinci berdasarkan
indikator masing-masing variabel.

5. Konflik Kepentingan
Penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan.

6. Kontribusi Penulis

S.P. menyusun konsep penelitian, merancang tindakan kelas, menyusun perangkat
pembelajaran, melaksanakan penelitian tindakan kelas, mengumpulkan data melalui observasi
dan penilaian, menganalisis data, menginterpretasikan hasil penelitian, serta menyusun draf
naskah. N.F. berperan sebagai dosen pembimbing yang memberikan arahan konseptual,
metodologis, dan melakukan telaah kritis terhadap naskah. P.S. berperan sebagai dosen
pembimbing yang memberikan masukan terhadap rancangan penelitian, validasi hasil
penelitian, serta penyempurnaan naskah hingga layak dipublikasikan. Seluruh penulis telah
membaca dan menyetujui versi akhir naskah. Persentase kontribusi penulis: S.P. 60%, N.F.
20%, dan P.S. 20%.

7. Pernyataan Ketersediaan Data
Data yang mendukung temuan penelitian ini tersedia atas permintaan yang wajar
kepada penulis koresponden.
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